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Abstrak

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu minimnya penggunaan media
belajar untuk menunjang pembelajaran khusus mata pelajaran IPS dengan stigma mata
pelajaran IPS cukuo hanya dengan menghapal saja sehingga yang terjadi hanya
mendapatkan pembelajaran yang monoton. Penelitian ini merupakan PTK dengan 4 kali
pertemuan, dimana tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui aktivitas pendidik,
kemampuan berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar melalui media ular tangga
wayang sukuraga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum tindakkan dilakukan,
hanya 60% siswa menuntaskan nilai hasil belajarnya dengan rata-rata nilai 60. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus | terjadi peningkatan hasil belajar siswa menjadi 69%
dengan rata-rata nilai 69 dan pada siklus Il terjadi kembali peningkatan persentase hasil
belajar siswa menjadi 79% dengan rata-rata nilai 80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan media ular tangga wayang sukuraga mampu membantu siswa mencapai hasil
belajar mata pelajaran IPS yang optimal dan ilustrasi wayang sukuraga yang menarik.

Kata Kunci: Hasil Pembelajaran IPS; Ular Tangga; Wayang Sukuraga

Abstract

The problem in this study is the lack of use of learning media to support learning, especially social
studies subjects with the stigma of social studies subjects simply memorizing it so that what happens
is only getting bored learn. This research is a PTK with 4 meetings, where the purpose of this research
is to find out the activities of educators, students' critical thinking skills, and learning outcomes
through the medium of wayang sukuraga snakes and ladders. The results of this study indicate that
before the action was taken, only 60% of students completed their learning outcomes with an
average score of 60. After the action was taken in cycle | there was an increase in student learning
outcomes to 69% with an average score of 69 and in cycle Il there was again increasing the
proportion of student learning outcomes to 79& with an average value of 80. So it can be concluded
that the application of the Wayang Sukuraga snake and ladder media can help students achieve
optimal learning outcomes in social studies subjects and interesting wayang Sukuraga illustrations.
Keywords: Learning Outcomes IPS, Snakes and Ladders, Wayang Sukuraga
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
mencerdaskan anak bangsa. Pendidikan adalah
usaha yang dilakukan secara sadar dan sebagai
wadah dalam mencerdaskan seseorang untuk
mengembangkan potensi karakter. Menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dilihat dari peran
seorang guru. Guru menjadi peran penting dalam
setiap proses pembelajran kepada peserta
didiknya (Fatmah, 2018). Proses mengajar
terdapat lima komponen yang penting menurut
Audie, (2019) yaitu adalah tujuan, materi, metode,
media dan evaluasi pembelajaran dalam proses
mengajar. Kelima komponen tersebut saling
berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain.
Salah  satu  contohnya adalah  metode
pembelajaran yang dipilih untuk menyampaikan
materi kapada siswa sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa di kelas.

Kemampuan dalam berpikir kritis dapat
membantu  siswa  berpikir, bekerja, dan
menemukan hubungan antara hal-hal dengan
lebih akurat. Kemampuan berpikir kritis menurut
Ennis (dalam Saputra, 2020) mengungkapkan
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses dalam
mengungkapkan tujuan yang dilengkapi dengan
alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan dan
kegiatan yang telah dilakukan. Kemampuan
berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang
akan menjadi acuan dalam setiap proses
berpikirnya. Menurut Facione (dalam Pertiwi,
2018) mengungkapkan bahwa kecakapan berpikir
kritis yang utama terlibat dalam proses berpikir,
yaitu: 1) Interpretasi adalah memahami dan
mengkomunikasikan berbagai jenis data, situasi,
pengalaman,  penilaian, kebiasaan, adat,
kepercayaan, dan aturan, 2) Analisis adalah untuk
menemukan  bubungan inferensial  yang
dimaksud dan aktual antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, dekskripsi, 3) Evaluasi adalah
menaksir  kredibilitas  kerasahasiaan  atau
resepentasi yang merupakan laporan atau
deksripsi dari persepsi, pengalaman, penilaian,
dan pendapat, serta menaksir kekuatas logis, 4)
Inference mengidentifikasi dan memperoleh
unsur-unsur yang masuk akal, membuat dugaan-
dugaan dan hipotesis, dan menyimpulkan, 5)

Penjelasan mampu menyatakan hasil dari
penjelasan seseorang, mempresentasikan
penalaran seorang dalam bentuk argumen yang
kuat, 6) Regulasi diri secara sadar dapat
mengontrol dan memberikan batasan yang
digunakan dalam kegiatan tersebut dan hasil
yang diperoleh.

Media adalah alat bantu dalam proses
pembelajaran belakngsung yang digunakan oleh
guru untuk menyampaian pesan atau materi
kepada siswa. Media pembelajaran sanagat
penting untuk mendorong keterlibatan siswa.
Media pembelajaran sangat penting dalam
menunjang keaktifan belajar di kelas dan telah
menjadi  bagian integral dalam  proses
pembelajaran Hasan, et al (2021). Media
pembelajaran dalam dunia pendidikan akan
berfungsi sebagai proses untuk mencapai tujuan
akademik, karena media juga merupakan alat
komunikasi (Nurfadhillah et al, 2021). Media
pembelajaran menjadi cara akternatif untuk
menyampaikan materi dengan menampilkan
benda nyata selama proses pembelajaran,
dengan menggunakan media ini, peserta didik
dapat lebih mudah memahami pelajaran secara
langsung karena mereka dapat melihat benda
dalam wujud nyata ataupun secara diigital yang
menarik (Salsabila et al., 2020). Selain itu, media
ini merangsang kreativitas peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman mereka sendiri.

Hasil penelitian Novita, et al (2020)
menunjukan bahwa media ular tangga digital
dapat meningkatkan hasil belajar dan adanya
perubahan aktivitas siswa pada proses
pembelajaran. Hal ini dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media baik
itu ular tangga digital maupun media
pembelajaran  lainnya  dapat = mengubah
pembelajaran menjadi lebih aktif. Hasil penelitian
Wati (2021) menunjukan bahwa penggunaan
media pembelajaran dalam kegaiatan
pembelajaran lebih memudahkan siswa dalam
memperoleh pemehaman dan memotivasi siswa
untuk belajar. Dan hasil penelitian Anggrainim et
al (2018) menunjukan bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang
awalnya pra tindakan 1,49 (kurang kritis), siklus |

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd

490

Vol. 8 | No. 2 | Agustus 2024



Salma Isni Anjali, dkk.

PENERAPAN MEDIA ULAR TANGGA WAYANG SUKURAGA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA..

menjadi 2,22 (cukup kritis) dan siklus Il menjadi
2,85 (kritis). Demikian juga dengan hasil belajar
peserta didik yang semula pada pembelajaran pra
tindakan 4 peserta didik (26,67%) yang tuntas di
siklus | terdapat 11 peserta didik (73,33%) yang
tuntas dan siklus 1l ada 14 peserta didik (93,33%)
yang tuntas.

Hasil penelitian Aulia et al (2022)
menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan berpikir logis anak sebelum

diterapkan media permainan ular tangga gr code
dengan kemampuan berpikir logis anak setelah
diterapkan media permainan ular tangga gr code.
Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat
digunakan oleh guru dan dapat memberikan
kontribusi  khususnya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak usia dini. Hasil

penelitian  Setiawan & Darmawan (2023)
menunjukan bahwa penerapan media
pembelajaran  ini  cukup  efektif dalam
pembelajaran matematika pada materi

perbandingan ciri-ciri bangun datar yang dapat
dilihat dari beberapa nilai diatas KKM. Kemudian
juga efektif dalam meningkatkan minat siswa
terhadap matematika dan dapat melatih
kemampuan berpikir kritis matematis. Dan hasil
penelitian Nurunnazlah et al (2024) menunjukan
bahwa penerapan Problem Solving dengan
menggunakan permainan Mokshapat dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dan keterampilan guru pada mata pelajaran
matematika tentang bilangan desimal untuk
siswa kelas 4 SD N Demaan.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran
membutuhkan suasana belajar yang optimal
dengan bantuan media pembelajaran sehingga
siswa mampu mewujudkan hasil belajar secara
maksimal  (Karo-Karo &  Rohani, 2018).
Berdasarkan  hasil wawanacara, observasi
dilapangan bahwa media yang digunakan dalam
pembelajaran masih begitu minim. Hal tersebut
mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar
yang masih belum maksimal sebagai gambar
ilustrasi dalam wujud nyata yang ditampilkan
kepada peserta didik dalam memahami beberapa
materi dan kemampuan peserta didik dalam
berpikir kritis salah satunya pada mata pelajaran

IPS. Media yang digunakan dalam proses
pembelajaran dapat memberikan rangsangan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, kajian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui media
pembelajaranular tangga wayang sukuraga
dengan bernilai karakter sebagai pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto & Supardi
(2009), Istilah dalam bahasa Inggris PTK diartikan
dengan Classroom Action Research. Dari
namanya sudah  menunjukkan isi  yang
terkandung di dalamnya yaitu sebuah kegiatan
penelitian yang dilakukan di kelas. PTK adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dikelas
dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu
praktik pembelajaran. Singkatnya, penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian praktis yang
dilakukan  dikelas dan  bertujuan  untuk
memperbaiki praktik pembelajaran yang ada.

Penggunaan metode ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan media pembelajaran ular tangga Wayang
Sukuraga. Rancangan PTK pada penelitian ini
menggunakan racanagan PTK model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari tiga tahap yaitu
perencanaan, tindakan dan observasi, dan
refeleksi Alur penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Gambar | Model Kemmis dan Taggart
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Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari
25 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara, lembar observasi,
lembar tes akhir pada setiap siklus, dan
dokumentasi.  Kisi-kisi ~ observasi  disusun
menggunakan lembar observasi yang diisi oleh
guru pamong sebagai observer. Aspek yang
diamati selama observasi mencakup tiga bagian
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Observasi dilakukan oleh
peneliti sendiri serta siswa yang berpartisipasi
dalam kegiatan penelitian.

Sementara itu, lembar tes digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis
siswa setelah setiap siklus pembelajaran.
Indikator yang dinilai dalam tes ini mencakup
enam komponen utama, yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, inference (penarikan
kesimpulan), penjelasan, dan regulasi diri.
Indikator-indikator ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif
mengenai  sejauh  mana siswa mampu
menerapkan pemikiran kritis dalam
pembelajaran.

Analisis data meliputi metode deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif
menilai kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menghitung  skor  rata-rata  persetasnse
berdasarkan lembar tes dan observasi.
Sedangkan analaisis data kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
berpikir kritis menggunakan media ular tangga
wayang sukuraga selama proses pembelajaran,
dibuktikan dengan hasil wawancara dan
dokumentasi. Capaian keberhasilan  dalam
penelitian ini merupakan indikator keberhasilan
kemampuan berpikir kritis yang mencapai 80%
dari 25 siswa yang dinyatakan berhasil. (Arikunto
& Supardi, 2009)

Indikator keberhasilan penelitian dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan

76-85 Baik

61-75 Cukup
<60 Kurang
KKM 75

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dan observasi penelitian ini
dilakukan dengan empat kali pertemuaan.
Kegiatan observasi diamati oleh observer yang
berasal dari teman sejwat dan juga guru untuk
mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru.
Pelaksanaan setiap siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
observasi, serta refleksi.

Adapaun hasil observasi aktivitas guru
pada siklus | dan siklus Il ini disajikan pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas

Kinerja Guru Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus 11
Tahapan
Nilai | Kategori | Nilai Kategori
Pendahuluan | 84 Baik 87 | Sangat Baik
Inti 73 Cukup 87 | Sangat Baik
Penutup 75 Cukup 85 Baik

Nilai Rata- 77 Baik 86 | Sangat Baik

rata

1.Tahap Pendahuluan
Tahap ini diawali dengan guru membuka
pembelajran dengan membimbing siswa
untuk berdo’a, menyampaikan apersepsi

dan menyampaikan indikator
pembelajaran.

2. Tahap Kegiatan Inti
Tahap ini dilanjutkan dengan guru

menyampaikan materi sesuai indikator
yang disampaikan setelah itu guru
memulai mebagikan kelompok
berdasarkan urutan absen dan mulai
menjelaskan tata cara permainan ular
tangga wayang sukuraga yang
ditampilkan dalam projector mulai dari

Rentang Skor/ Kategori tampilan awal, dadu, dan menjawab
Persentase pertanyaan setiap tantangannya. Berikut
86-100 Sangat Baik tampilan media pembelajaran ular tangga
wayang sukuraga pada aplikasi Canva.
https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd 492 Vol. 8| No. 2 | Agustus 2024
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Gambar 2. Tampilan Awal Media Ular
Tangga Wayang Sukuraga.

// Media Pembelajaran _

Ular Tangga ¥
Wayang Sukuraga sa-ge i

Siswa  dalam  perkelompok  sudah
menyiapkan kertasnya masing-masing secara
individu untuk menjawab pertanyaan dalam
permainan ular tangga tersebut. Siswa diberikan
kesempatan untuk memilih tokoh wayang
sukuraga yang dimainkan dalam papan ular
tangga kemudian bersiap untuk memainkan dadu
dan akan keluar hasil dari dadu jumlah yang harus

dijalankan oleh tokoh yang dipilih perkelompok.
Gambar 3. Papan Media

Ular Tangga Wayang Sukuraga

)

padu~ 100199 #8 9796 95 4 93 92 | o

| 8118 | 83 84 85 | 8 | 87 | 88 | 8 | 90

'8 .79 78 77 76 15 74 73 712 M
) LS

Le1 62 |6

60 |50 | 58 |

54,_:65 66 : 67 - 68  £@e 70

e
57-./56 | 55 &# : 53 | 52 | 51

541 42 ‘g\ 44 45 | 46 [ 47 | 48 | 49 | 50

40 | 39 3& 37 36 35 34 3% 32 ;AN

2324 25 26 0 27 28729 : 30

L 15wy Te
3 4 5 6]7 8 9 10

S 22

:20_@

| 1 2

o, e e S, o,

v

VOVHNHNS ONVYAVM VOOINVL HYIN

Setelah tokoh dijalankan dan melangkah maju
kemudian berhenti ditempat yang terdapat tanda
kudu lempang salah satu tokoh wayang sukuraga
maka individu semua kelompok bersiap untuk
menjawab pertanyaan yang akan ditampilkan
dengan cara ditulis. Total keseluruhan terdapat 10
pertanyaan yang sudah dipersiapkan.

Gambar 4. Kartu Soal pada Papan Ular Tangga

e «o cEA20Q

3. Tahap Kegiatan Penutup

Tahap ini guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran hari itu dan juga melakukan
evaluasi bersama hasil belajar karena
menurut Husdarta (dalam shella monica,
2020) menjelaskan sebelum menutup
pelajaran sebaiknya guru mengulangi
kembali hal-hal yang dianggap penting hal
secar verbal atau peragaan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan ke
siswa. Contoh: Guru  memberikan
pertanyaan seputar materi yang diberikan
tadi dan siswa diminta untuk membuat
rangkuman dari materi tersebut.

Hasil observasi kinerja guru pada siklus |
memperoleh nilai rata-rata sebesar 77 yang
termasuk kategori baik sedangkan pada siklus Il
memperoleh nilai rata-rata sebesar 86 yang
termasuk kedalam kategori sangat baik. Terjadilah
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 6.
Adapun hasil observasi aktvitas siswa siklus | dan
siklus Il ini disajikan pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus Il

Siklus | Siklus 1l
Tahapan | Njiai[ Kategor| Nilai| Kategor
i i
Pendahulua| 89 | Sangat| 91 | Sangat
n Baik Baik
Inti 77 Baik 81 Baik
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Penutup 77 Baik 80 Baik

Nilai Rata- | 81 Baik 84 Baik
rata

1. Tahap Pendahuluan
Tahap ini diawali siswa melakukan kegiatan

berdo’a, persiapan sebelum belajar sesuai
arahan dan bimbingan guru. Selanjutnya siswa
menyimak apersepsi dengan melakukan tanya
jawab mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pembelajaran sesuai dengan yang
disampaikan oleh (Satria & Kusumah, 2019)
fungsi apersepsi dalam kegiatan pembelajaran
adalah untuk membawa dunia mereka ke
dunia kita. Artinya, guru dapat mengaitkan apa
yang telah diketahui atau di alami dengan apa
yang akan dipelajari dengan begitu anak bisa
berpikir secara kontekstual atau lebih nyata.
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2. Tahap Kegiatan Inti

Tahap ini sesuai dengan lembar obervasi pada
guru, guru memulai menjelaskan dan siswa
menyimak apa yang disampaikan oleh guru
kemudian pembagian kelompok serta
melakukan permainan ular tangga. Hasil siklus
| ke siklus Il terjadi peningkatan dengan
ditengah-tengah pembelajaran masih ada

beberapa siswa yang tidak fokus dan
mengajak ngobrol temannya yang
sekelompok.

3. Tahap Kegiatan Penutup

Tahap ini kelompok siswa bersama-sama
membuat evaluasi dan refleksi serta membuat
kesimpulan dengan guru.

Hasil observasi aktvitas belajar siswa dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
pada sisklus | yaitu 81 yang termasuk kategori baik
sedangkan pada siklus li memperoleh nilai rata-
rata sebesar 84 yang termasuk kategori baik.

Selain  mendeskripsikan hasil observasi
kinerja guru dan aktivitas siswa, penulis pun akan
mendeskripsikan hasil tes kemampuan berpikir
kritis yang dilakukan melalui kegiatan permainan
ulat tangga wayang sukuraga dengan kegiatan
mengisi soal sebanyak 10 butir soal yang
didalamnya  sudah  disesuaikan dengan
kemampuan berpikir kritis. Sebelum dilakukannya
tindakan penelitian, penulis elakukan wawancara
diawal. Hasil dari wawancara tersebut didalam
kelas yang terlah dilakukan serta dengan menilat
kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki
enam indikator yaitu, interpretasi, menganalisis,
evaluasi, inference, penjelasan, regulasi diri.
Persentase nilai tuntas dan tidak tuntasnya siswa
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Pra Siklus

No Aspek yang Persentase Kategori
diamati %
1 Nilai 100 Sangat
Maksimal Baik
2 Nilai terendah 30.00 Sangat
Kurang
3 Nilai Tertinggi 80.00 Sangat
Baik
4  Nilai Rata- 61.00 Cukup
rata
5 Jumlah yang 8 Kurang
memenuhi
KKM
6 Jumlah yang 17 Kurang
belum
memenuhi
KKM

Pada pra siklus terdapat nilai setiap
indikator 1) Interpretasi dengan skor sebanyak
360 dan nilai persetase 72%, 2) Analisis dengan
skor sebanyak 295 dan nilai persentase 47%, 3)
Evaluasi dengan skor sebanyak 150 dan nilai
persentase 60%, 4) Inference dengan skor
sebanyak 145 dan nilai persentase 58%, 5)
Penjelasan dengan nilai skor 356 dan nilai
persentase 73%, 6) Regulasi diri dengan skor
sebanyak 200 dan nilai persentase 53% dari hasil
siklus 1 pertemuan pertama dinyatakan 10 siswa
tuntas dalam penilaian tes kemampuan berpikir
kritis melalui tahapan enam indikator yang dinilai.

Berdasarkan hasil data pada pra siklus
ditemukan nilai terendah dengan persentase 30
dan nilai tertinggi 80 sedangkan jumlah siswa dari
25 pada pra siklus yang mendapatkan nilai
tertinggi sebanyak 8 siswa dan yang mendapatkan
nilai terendah sebanyak 17 siswa dengan rata rata
keseluruhan nilai 61. Prasiklus dilakukan tanpa
adanya media pembelajaran yang akan diberikan.
Pada pra siklus keadaan kelas masih sangat
kurang kondusif dan siswa masih sangat perlu
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bantuan bimbingan. Setelah diketahui hasil dari
kegiatan prasiklus Kemampuan berpikir kritis
masih sangat kurang maka dari itu dilakukanlah
tindakan selanjutnya dengan tujuan agar mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui
media pembelajaran ular tangga wayang
sukuraga. Berikut nilai hasil tes dan diagram
perbadingan dari prasiklus ke siklus 1

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Siklus |

No Aspekyang Persentase Kategori
diamati %

1 Nilai Maksimal 100 Sangat Baik
2 Nilai terendah  55.00 Kurang
3 Nilai Tertinggi  85.00 Sangat Baik
4  Nilai Rata-rata  67.00 Cukup
5 Jumlah  yang 14 Cukup
memenuhi KKM
6 Jumlah  yang 11 Cukup
belum
memenuhi KKM
Siklus | ini  menggunakan metode

pembelajaran klasikal menjelaskan materi kepada
siswa melalui buku dan permainan ular tangga
melalui aplikasi canva yang ditampilkan melalui
layar projector. Pada siklus 1 telah terjadi
peningkatan dari pra siklus dan siklus dengan
ketercapaian nilai 69%. Pada keseluruhan siklus
terdapat enam indkator yang dinilai setiap
pertemuannya melalui soal yang dikemas dengan
percakapan tokoh wayang sukuraga setiap
soalnya untuk menilai arti syukur manusia kepada
tuhan yang telah menciptakan seluruh alam
semesta. Enam indikator tersebut ditemukan pada
siklus 1 pertemuan pertama terdapat nilai setiap
indikator 1) Interpretasi dengan skor sebanyak
370 dan nilai persetase 74%, 2) Analisis dengan
skor sebanyak 270 dan nilai persentase 43%, 3)
Evaluasi dengan skor sebanyak 190 dan nilai
persentase 76%, 4) Inference dengan skor

sebanyak 155 dan nilai persentase 62%, 5)
Penjelasan dengan nilai skor 385 dan nilai
persentase 77%, 6) Regulasi diri dengan skor
sebanyak 205 dan nilai persentase 55% dari hasil
siklus 1 pertemuan pertama dinyatakan 10 siswa
tuntas dalam penilaian tes kemampuan berpikir
kritis melalui tahapan enam indikator yang dinilai.

Pada siklus 1 pertemuan ke dua terdapat
nilai 1) Interpretasi dengan skor sebanyak 410 dan
nilai persetase 82%, 2) Analisis dengan skor
sebanyak 310 dan nilai persentase 50%, 3) Evaluasi
dengan skor sebanyak 215 dan nilai persentase
86%, 4) Inference dengan skor sebanyak 175 dan
nilai persentase 70%, 5) Penjelasan dengan nilai
skor 430 dan nilai persentase 86%, 6) Regulasi diri
dengan skor sebanyak 245 dan nilai persentase
65% dari hasil siklus 1 pertemuan kedua
dinyatakan 14 siswa tuntas dalam penilaian tes
kemampuan berpikir kritis melalui enam indikator
yang dinilai.

Berdasarkan hasil keseluruhan nilai siklus 1
telah terjadi peningkatan ditemukan nilai
terendah dengan persentase 55 dengan kategori
kurang dan nilai tertinggi 85 dengan kategori
sangat baik sedanagkan niilai rata-rata yang
diperoleh 67, jumlah siswa yang memenuhi KKM
>75 sebanyak 14 siswa dan yang belum
memenuhinya sebanyak 11 siswa.

Gambar 2. Diagram Peningkatan Persentase
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Siklus |
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Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Siklus Il

No Aspekyang Persentase Kategori
diamati %

1 Nilai Maksimal 100 Sangat Baik

2 Nilai terendah  65.00 Cukup

3 Nilai Tertinggi  85.00 Baik

4  Nilai Rata-rata  75.00 Cukup

5 Jumlah  yang 21 Baik
memenuhi KKM

6 Jumlah yang 4 Baik
belum

memenuhi KKM

Siklus 1l ini setelah melihat hasil refleksi
dari siklus sebelumnya dan kegiatan belajar lebih
maksimal karena guru dan siswa sudah terbiasa
dengan metode yang digunakan sebelumnya.
Sehingga pada siklus Il ini menggunakan metode
lain dengan cara penyampaian melalui video
pembelajaran sumber youtube yang sesuai
dengan tema pembelajaran yang dibahas.
Penggunaan video yang melibatkan indra paling
banyak dibandingkan dengan alat peraga lainnya,
dengan penayangan video murid dapat melihat
sekaligus mendengar (Nurwahidah et al, 2021).
Pemerolehan nilai pada siklus Il telah terjadi
peningkatan dari pra siklus dan siklus dengan
ketercapaian nilai 79%. Pada keseluruhan siklus
terdapat enam indikator yang dinilai setiap
pertemuannya melalui soal yang dikemas dengan
percakapan tokoh wayang sukuraga setiap
soalnya untuk menilai arti syukur manusia kepada
tuhan yang telah menciptakan seluruh alam
semesta. Enam indikator tersebut ditemukan pada
siklus Il pertemuan pertama terdapat nilai setiap
indikator 1) Interpretasi dengan skor sebanyak
415 dan nilai persetase 83%, 2) Analisis dengan
skor sebanyak 330 dan nilai persentase 53%, 3)
Evaluasi dengan skor sebanyak 215 dan nilai
persentase 86%, 4) Inference dengan skor
sebanyak 185 dan nilai persentase 74%, 5)

Penjelasan dengan nilai skor 435 dan nilai
persentase 87%, 6) Regulasi diri dengan skor
sebanyak 250 dan nilai persentase 87% dari hasil
siklus 1 pertemuan pertama dinyatakan 17 siswa
tuntas dalam penilaian tes kemampuan berpikir
kritis melalui tahapan enam indikator yang dinilai.

Pada siklus Il pertemuan ke dua terdapat
nilai 1) Interpretasi dengan skor sebanyak 445 dan
nilai persetase 89%, 2) Analisis dengan skor
sebanyak 350 dan nilai persentase 56%, 3) Evaluasi
dengan skor sebanyak 225 dan nilai persentase
90%, 4) Inference dengan skor sebanyak 210 dan
nilai persentase 84%, 5) Penjelasan dengan nilai
skor 450 dan nilai persentase 90%, 6) Regulasi diri
dengan skor sebanyak 260 dan nilai persentase
69% dari hasil siklus 1 pertemuan kedua
dinyatakan 21 siswa tuntas dalam penilaian tes
kemampuan berpikir kritis melalui enam indikator
yang dinilai.

Berdasarkan hasil keseluruhan nilai siklus 1
telah terjadi peningkatan ditemukan nilai
terendah dengan persentase 65 dengan kategori
cukup dan nilai tertinggi 85 dengan kategori baik
sedangkan niilai rata-rata yang diperoleh 75,
jumlah siswa yang memenuhi KKM >75 sebanyak
21 siswa dan yang belum memenuhinya sebanyak
4 siswa.

Gambar 3. Diagram Peningkatan Persentase Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus Il
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Berdasarkan diagram gambar 5, siklus Il
telah terjadi peningkatan setiap indikatornya.
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Gambar 4. Diagram Peningkatan Persentase
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pra Siklus,

Siklus |, Siklus Il
100 26 88 89
90 78 81 79 82 80
80 72 p” 73
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Berdasarkan diagram hasil tes kemampuan
beripikir kritis dengan enam indikator yang dinilai,
terjadi peningkatan persentase setiap indikator
mengalami  peningkatan.  Pada  indikator
Interpretasi mencoba memahami dan
mengekspresikan makna yang diberikan pada
penjelasan guru dan kartu soal pada media
pembelajaran ular tangga wayang sukuraga juga
dicantumkan makna dan nilai kehidupan untuk
bersyukur. Menurut Nurwahidah et al, (2021)
Aspek interpretasi ini berhubungan dengan
kemampuan siswa dan
mengungkapkan kembali maksud dari macam
pengalaman data, peristiwa, keputusan, dan
prosedur. Indikator Interpretasi siklus | dari
petemuan pertama sampai ke dua pada saat
dikelas  masih  memerlukan  pengulangan-
pengulangan materi yang sudah dijelaskan oleh
guru pada saat sudah memulai permainan ular
tangga wayang sukuraga hingga pada saat
pertemuan ke dua siswa saling berdiskusi di awal
sebelum permainan ular tangga dimainkan. Pada
siklus Il pertemuan pertama sampai kedua dengan
metode lain yang dicoba memaparkan penjelasan

siswa

dalam memahami

melalui video pembelajaran terlihat menjadi
antusias dan kondusif pada saat penjelasan
dipaparkan melalui video yang ditampilkan.
Terlihat adanya peningkatan yang siginifikan
mulai dari pra siklus, siklus | sampai siklus II.
Dengan nilai persentase pra siklus 72, siklus | 78
dan siklus 1l 86. Siswa selalu antusias akan
percakapan tokoh wayang sukuraga yang
terdapat dalam setiap soal untuk memahami
pertanyaan selanjutnya dan menyimpulkan nilai
kehidupan.

Indikator ke dua yaitu analisis, berdasarkan
hasil diagram pra siklus mendapatkan nilai
persentase 47, siklus | 47 dan siklus Il 55. Siswa
menganalisis setiap pertanyaan yang terdapat
dalam kartu pada saat memainkan ular tangga
wayang sukuraga. Indikator ke tiga adalah evaluasi
dengan nilai persentase pra siklus 60, siklus | 81,
siklus 11 88.

Indikator ke tiga evaluasi tersebut siswa
mampu menilai pernyataan atau pendapat yang
didapatkan dari hasil diskusi dan menyimpulkan
sendiri  hasil dari pemecahan soal yang
didapatkan.

Indikator ke empat adalah evaluasi dengan
nilai pada pra siklus 60, siklus | 81 dan siklus I 88.
Indikator inference atau kesimpulan ini siswa
mampu mengidentifikasi dan menarik kesimpulan
dari jawaban yang diberikan menurut Facione
dalam  Affandy et al, (2019) untuk
mengidentifikasi dan mengamankan unsur-unsur
yang diperlukan untuk menarik kasimpulan yang
masuk akal.

Indikator ke lima adalah penjelasan
dengan perolehan persentase nilai pra siklus 73,
siklus 1 82, dan siklus Il 89. Siswa menyatakan hasil
penalarannya sendiri secara rinci dan juga jelas
berdasarkan dengan apa yang sudah
disampaikan.

Indikator ke enam adalah regulasi diri
dengan nilai persentase yang diperoleh pada pra
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siklus 53, siklus | 60 dan siklus Il 80. Siswa secara
sadar mengontrol dan menimbangkan hasil

IPS. Dinyatakan indikator kemampuan berpikir
kritis sudah mencapai target keberhasilan yaitu

jawaban yang dijawab oleh diri sendiri pada setiap 80% dari 25 siswa dengan pendidik atau guru

soal pertanyaan yang telah diberikan.
Gambar 5. Diagram Persentase
Kemampuan Berpikir Kritis
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20%
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Pra Siklus Siklus | Siklus II
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Berdasarkan gambar 5 menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, dilihat dari hasil pra siklus ke
siklus | sebesar 9%. Sedangkan dari siklus | ke
siklus Il peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa mengalami peningkatan yang siginifikan,
hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran
siklus Il guru dan siswa melihat hasil refleksi dari
siklus sebelumnya. Selain itu, setiap siklus
melakukan dua pertemuan yang membentuk nilai
siklus. Pertemuan kedua ini mempengaruhi nilai
yang dicapai siswa dan guru karena telah
dilakukan pada pertemuan pertama. Pada siklus II
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan,
pertemuan | jumlah siswa yang tuntas mencapai
nilai  KKM sebanyak 14 siswa (69%) dan
pertemuan Il sebanyak 22 siswa (80%). Sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa dari siklus | ke siklus i mengalami
peningkatan yang signifikan.

Melihat peningkatan yang terjadi dari pra
siklus, siklus | sampai siklus 1l maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan media ular tangga
wayang sukuraga mampu  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran

mencoba menggunakan metode lain dan media
pembelajaran agar tetap kondisi belajar mengajar
menyenangkan dan juga bagi siswa belajar itu
tidak membosankan atau sulit. Hal ini sejalan
dengan Cahyono et al,, (2022) dan Kartika et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa pendidik yang
baik akan selalu berusaha melaksanakan
pembelajaran yang baik pula agar tercapainya
keberhasilan dalam pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan media ular tangga wayang sukuraga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Pada hasil tes kemampuan berpikir kritis
teus meningkat di setiap pertemuannya hingga
mampu mencapai nilai terbaik dan melebihi
indikator nilai KKM. Pada hasil

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada pendidik dalam
rangka menigkatkan kualitas dan juga kreativitas
pembelajaran di sekolah dasar terlebih khususnya
mampu mengembangkan media pembelajaran
yang menarik dan juga kreatif untuk menunjang
selama pembelajaran berlangsung agar selama
pembelajaran akan selalu ada pembaharuan-
pembaharuan yang berinovasi tinggi untuk
merangsang kemampuan berpikir kritis siswa
yang mampu mengeksplor jauh lebih baik. Selain
itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
para peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian yang relevan dan inovasi pemlajaran
yang hasilnya dapat digunakan sekolah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar.
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